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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to test the feasibility of Powerpoint-based Rotary
Wheel learning media, analyze the effectiveness of Powerpoint-based Rotary
Wheel teaching media, and develop Powerpoint-based Rotary Wheel learning
media. This research uses the Research and Development (R&D) research
and development method using the ADDIE development model, which has
five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation.
Kata kunci: The instruments used in collecting data are pretest, posttest, and
Roda Putar qugstiopnaire. Data on the vali.dity test qf n.ledia experts and mate.zrial expert
Semei validation were analyzgd using desmjlptlve percentage techniques. The
IPAS results of the expert validator test obtained: (1) an assessment of the media
expert validator obtained a percentage of 96.66%, which indicates an
assessment with very feasible criteria; (2) an assessment of the material
expert validator obtained a percentage of 92% which indicates an assessment
with very feasible criteria. Based on the value obtained by the Powerpoint-
based Rotary Wheel learning media in grade 4 elementary school, IPAS
learning can be very feasible.

Diterima: 15-09-2024
Disetujui: 05-11-2024

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji kelayakan media pembelajaran
Roda Putar berbasis Powerpoint, menganalisis keefektifan media
pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint, dan mengembangkan media
pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D)
menggunakan model pengembangan ADDIE yang mempunyai lima tahapan:
analysis, design, development, implementation, evaluation. Instrument yang
digunakan dalam mengumpulkan data: pretest, posttest dan angket. Data uji
validitas ahli madia dan validasi ahli materi dianalisis menggunakan teknik
deskriptif presentase. Hasil uji validator ahli diperoleh: (1) penilaian dari
validator ahli media diperoleh presentase sebesar 96,66% yang menunjukkan
penilaian dengan kriteria sangat layak, (2) penilaian dari validator ahli
materi diperoleh presentase sebesar 92% yang menunjukkan penilaian
dengan kriterian sangat layak. Berdasarkan nilai yang diperoleh media
pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint pada pembelajaran IPAS
kelas 4 sekolah dasar dapat dikatakan sangat layak untuk digunakan.
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Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk manusia selain itu Pendidikan juga merupakan suatu
usaha yang telah disusun dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik secara aktif. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memeliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
Masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan merupakan suatu usaha sadar serta terencana dalam mewujudkan
proses pembelajaran dan juga suasana belajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara
efektif (Amelia et al., 2021).

Kurikulum Merdeka dapat memberikan kebebasan selama proses pembelajaran berlangsung yang mana
dengan ini setiap pengajar dibebaskan dalam memilih format, media dan juga materi yang dapat membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, selain itu peserta didik juga didorong untuk bereksplorasi
sebanyak mungkin, dan kegiatan belajar mengajar juga dapat dilakukan diluar kelas tanpa. Kurikulum
Merdeka ini tentunya mempunyai hal baru dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, hal baru yang
terdapat didalam kurikulum Merdeka adalah mata Pelajaran IPA serta IPS, didalam kurikulum Merdeka ini
kedua mata Pelajaran tersebut digabung menjadi satu kesatuan yaitu menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial) (Rahmayati & Prastowo, 2023).

Media pembelajaran dapat dikategorikan sebagai peralatan yang mana ini mencakup media fisik yang
diperlukan untuk tercapainya suatu materi dan isi bahan ajar. Berdasarkan tujuannya media pembelajaran
adalah dua kata yang memiliki arti berbeda kata “media” yang berarti sarana, kemudian untuk kata
“pembelajaran atau belajar”’ berarti keadaan yang dapat diciptakan supaya membuat sesorang melakukan
suatu kegiatan belajar. Media pembelajaran sendiri merupakan suatu alat perantara yang mana dapat
digunakan sebagai penyaluran pesan atau informasi suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengkondisikan
seseorang dalam kegiatan belajar (Prasasti et al., 2019). Media pembelajaran mendorong peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran dan meningkatkan apa yang mereka ketahui. Media pembelajaran adalah alat
bantu mengajar yang berdampak pada lingkungan belajar, suasana belajar dengan ditentukan serta ditingkat
oleh guru (Trisiana, 2020).

Dalam pemilihan media pembelajaran tentunya diperlukan kriteria-kriteria yang tentunya harus
menyusaikan dengan kebutuhan daan juga karakter peserta didik. Kriteria media pembelajaran yang perlu
diperhatikan yakni; (1) kesesuaian media pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan, (2) media
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, (3) media pembelajaran disesuaikan dengan gaya
belajar peserta didik, (4) kesesuaian media dengan fasilitas yang mendukung. Kriteria pemilihan media
pembelajaran ini harus diperhatikan supaya media pembelajaran digunakan supaya memudahkan peserta
didik dalam memahami pembelajaran (Salim & Utama, 2020).

Roda putar adalah media pembelajaran yang termasuk kedalam sebuah permainan, roda putar
merupakan sebuah lingkaran yang terbagi kedalam beberapa petak yang didalam terdapat pertanyaan-
pertanyaan, roda putar mempunyail konsep belajar sambil bermain sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menarik perhatian peserta didik (Puspitasari & Rochmawatzi,
2022). Roda putar ini bersifat fleksibel sehingga dapat dikembangkan sesuai dengan ilmu dan teknologi, dan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari peserta didik, selain itu roda putar juga dapat dikembangkan melalui
berbagai cara salah satunya dengan memanfaatkan software powerpoint karena dalam penggunaannya akan
lebih efektif dan juga efisien (Destia et al.,, 2023). Dalam pembelajaran dasar, media roda putar sangat
bermanfaat karena memungkinkan peserta didik untuk belajar sambil bermain, ketika peserta didik memutar
media roda putar, peserta didik akan sangat tertarik untuk belajar dan menyelesaikan tugas, Media roda putar
dilengkapi dengan berbagai warna yang diseuaikan dengan kecenderungan belajar peserta didik (Tia et al.,
2023). Media roda putar adalah sebuah media yang dibuat dengan konsep permainan yang mana lingkaran roda
putar akan terbagi bebrapa petak yang akan diidi dengan nomor dan gambar yang sesuai dengan materi yang
akan diajarkan, selain itu juga akan terdapat sebuah pertanyaan, dengan ini peserta didik dapat terlibat secara
langsung, akrena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja, dengan perserta didik terlibat pada
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pembelajaran akan berdampak pada keaktifan dan dapat berkompetisi diskusi tentang materi yang
disampaikan.

Microsoft powerpoint adalah sebuah perangkat lunak yang memungkinkan untuk menunjukkan suatu
program multimedia yang mempunyai kemampuan dalam menggabungkan gambar, grafik, foto, teks ataupun
yang lainnya dengan cara yang menarik, pembuatannya mudah, dan sangat murah untuk digunakan (Heru
Aliwardhana, 2021). Salah satu keunggulan dari powerpoint adalah praktis sehingga mudah untuk digunakan
untuk semua kelas, dapat digunakan berulang-ulang dan dihentikan sesuai dengan kondisi belajar peserta
didik (Ziveria & Purwandari, 2020). Visualisasi banyak berkembang menjadi sajian audiovisual yang mana
sekarang lebih kenal sebagai multimedia, diera informatika saat ini, Dengan bantuan LCD media powerpoint
dapat menangkap pancaran yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik (Muthoharoh, 2019).

Roda Putar berbasis Powerpoint merupakan suatu media yang memanfaatkan platfrom Microsoft
Powerpoint untuk mendesai gambar dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada seperti grafis, gambar, teks
dan lain-lainnya yang mana dikemas secara menarik, selian itu dalam mendesain gambar juga memanfaatkan
aplikasi canva. Ketika roda putar digunakan dalam sebuah pembelajaran makan dapat meningakatkan daya
ingat peserta didik terhadap materi yang diajarkan (Bety et al.,, 2022). Media roda putar adalah media
pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan masalah, selain itu media ini juga merupakan media
pembelajaran yang sangat sederhana untuk digunakan, Manfaat dari media roda putar berbasis powerpoint
adalah suatu media yang kreatif dan inovatif yang dibuat serta digunakan dengan mudah, variasi warna dan
gambar yang ditawarkannya membuat peserta didik lebih tertarik untuk menggunakannya (Pangestu, n.d.).
Media roda putar berbasis powerpoint efektif digunakan karena dalam pembuatannya sendiri tidak memakan
banyak waktu dan bida didesain sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga pada saat pembelajaran
peserta didik akan merasa lebih senang, bukan hanya itu dengan memanfaatkan platfrom powerpoint biaya
yang dikeluarkan juga tidak bayak, karena kita hanya memanfaatkan fitur-fitur yang ada didalamnya, terlibih
dengan menggunakan powerpoint media ini dapat digunakan dalam jangka panjang.

Pelaksanaan dalam permainan roda putar berbasis powerpoint antara lain; (1) Permainan ini dilakukan
secara berkelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang, (2) Setiap kelompok menentukan
1 orang untuk menjadi ketua, (3) Setelah ditentukan ketua kelompok maju kedepan untuk melakukan suit
dengan syarat yang telah disetuji bersama-sama supaya dapat menentukan urutan bermain kelompok, (4)
Kemudian yang mendapatkan urutan pertama memutar roda putar dengan mengklik “start” setelah klik
tunggu sampai berputar kemudian klik “berhenti”, (5) Setelah roda berhenti maka anak panah akan
menunjukkan salah satu bagian petak nomor yang dilengkapi dengan gambar, (6) Pemain mengambil kartu
soal sesuai dnegan nomor yang telah terdapat gambar dimana anak panah berhenti, (7) Kartu soal yang telah
diambil dapat diselesaikan dengan berdiskusi oleh kelompok tersebut, jika pemain menjawab dengan benar
akan mendapatkan reward “bintang” kemudian jika jawabannya salah maka pemain akan mendapatkan
hukuman berupa menyanyika lagu daerah, (8) Disetiap menjawab kartu soal akan terdapat waktu
penyelesaiannya untuk menjawab pertanyaan tersebut, (9) Jika waktu yang ditentukan pemain tidak dapat
menjawab, maka pertanyaan akan dilempar kepada kelompok lain yang dapat menjawab dengan benar dan
waktu yang tercepat, (10) Pada bagian “putar sekali lagi” maka pemain wajib untuk memutar ulang roda
putarnya, (11) Pada bagian “bonus” maka pemain dibebaskan untuk tidak mengambil kartu soal, namun
akan tetap mendapatkan skor, (12) Pemenang dari permainan roda putar ini yaitu kelompok yang memperoleh
jumlah skor banyak, ini dapat dilihat dari pemain yang mendapatkan reward “Bintang” yang terbanyak.

IPAS merupakan salah satu mata Pelajaran wajib yang terdapat pada kurikulum Merdeka, IPAS sendiri
adalah mata Pelajaran yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada diri peserta didik
dengan tujuan membangun kemampuan dasar untuk mempelajari ilmu alam dan juga ilmu sosial dengan baik
(Syafi’i, 2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) membawakan kajian tentang makhluk hidup serta
benda mati yang ada dialam semesta dan juga interaksinya, bukan hanya itu saja IPAS juga mempelajari
tentang kehidupan manusia baik itu sebagai individu maupun makhluk sosial yang mana tidak terlepas dari
interaksi berdasarkan lingkungannya (Kemendikbud, 2022). IPAS adalah gabungan dari dua mapel yaitu ilmu
pengetahuan alam dan sosial, yang mana didalam pembelajaran IPAS mempelajari mengenai makhluk hidup
baik itu kehidupan individu maupun kelompok disini peserta didik juga mempelajari berbagai fenomena-
fenomena alam lainnya, materi yang ada didalam pembelajaran IPAS, mencakup Sejarah, budaya, wujud benda,
fotosintesis, dam masih banyak lagi mater yang berkaitan dengan TPAS.
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Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 21 November 2023 yang dilakukan dengan
melakukan wawancara, observasi, angket, dan juga dokumentasi, sehingga ditemukan berbagai permasalahan
pada muatan pembelajaran IPAS. dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV, bahwa
kurangnya minat peserta didik pada pembelajaran IPAS karena terdapat materi yang kurang menarik, karen
dalam penggunaan media pembelajaran masih belum optimal dan kurang bervariasi. Selain itu, dalam sebuah
pembelajaran guru juga lebih sering menggunakan metode ceramah yang lebih berpusat pada guru, sehingga
hal ini dapat mengakibatkan peserta didik menjadi cepat bosan dan sebagian juga masih terlihat pasif dalan
proses pembelajaran. Beberapa permasalahan ini dapat dilihat pada saat melakukan observasi yang mana pada
saat pembelajaran berlangsung peserta didik ada yang aktif dan ada juga yang pasif. Kurang aktifnya peserta
didik juga dilihat dari beberapa peserta didik yang kurang antusias terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung. Untuk itu perlu adanya perubahan supaya peserta didik terlibat aktif pada saat pembelajaran,
hal ini tentunya akan semakin berkembang jika guru mampu meningkatkan pembelajaran yang melibatkan
peserta didik untuk dapat mengeksplorasi materi.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dari hasil observasi, wawancara, maka peneliti
menawarkan alternatif penyelesaian masalah yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dalam
penilitian ini peneliti mencoba untuk mengembangkan media pembelajaran pada pembelajaran IPAS dengan
menggunakan sebuah permainan yang inovatif yaitu ROTAR berbasis Powerpoint. ROTAR merupakan suatu
media pembelajaran yang mempunyai kepanjangan Roda Putar yang termasuk kedalam salah satu media
pembelajaran dan bisa digunakan sambil bermain sehingga peserta didik dapat berperan aktif serta
berinteraksi langsung selama proses pembelajaran.

Penelitian lain yang mendukung digunakannya media ROTAR dalam pembelajaran yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Kuntari et al., 2023) yang berjudul Pengembangan Roda Putar pada Materi IPA Siswa Kelas V
SD Negeri Tenggulang Baru Kabupaten Musi Banyuasin”. Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam
mengembangkan media roda putar yaitu, penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahap
pengembangan ini antara lain, Analyze (Analisis) Design (Rancangan), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi), dan menghasilkan sebuah peoduk pengembangan.
Hasil validasi ahli bahasa mencapai 73%. Hasil validasi ahli media mencapai 83%. Hasil validasi ahli materi
mencapai 62% dan hasil uji kepraktisan mencapai 76%, hal ini menunjukkan bahwa media Roda Putar (Rotar)
sudah praktis untuk dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu bahan ajar pada mata Pelajaran IPA materi
Sistem Pencernaan.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini berfokus pada penelitian dan pengembangan Research
and Development (R&D). Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) Menguji kelayakan media pembelajaran Roda
Putar berbasis Powerpoint pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV SDN Nongkosawit 02. (2)
Menganalisis keefektifan media pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint pada pembelajaran IPAS
peserta didik kelas IV SDN Nongkosawit 02. (3) Mengembangkan media pembelajaran Roda Putar berbasis
Powerpoint pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV SDN Nongkosawit 02. Kebaruan dari penelitian ini
adalah mengembangkan Roda Putar berbasis powerpoint yang digunakan sebagai media pembelajaran pada
mata Pelajaran Keanekaragaman Budaya Diindonesia, dengan memisahkan pertanyaan-pertanyaan yang
dibuat denga menggunakan kartu soal, selain itu juga peneliti menggunakan aplikasi canva sebagai alat untuk
membantu dalam mendesain kartu soal.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan Research and Development
(R&D). Menurut Sugiyono (2019) penelitian dan pengemabangan (Research and Development) berfungsi untuk
memvalidasi dan mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk telah ada, dan peneliti hanya
menguji efektivitas atau validasi produk tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa
memperbarui produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan
produk baru (yang sebelumnya belum pernah ada).

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan ADDIE. Konsep model ADDIE diterapkan
untuk suatu tindakan dalam kinerja dasar pembelajaran yaitu suatu ide membuat desain produk pembelajaran.
ADDIE adalah pendekatan yang berpusat pada pembelajaran dan sistematis dengan fase langsung dan waktu
yang lama serta menggunakan pendekatan sistem untuk pembelajaran. Desain ADDIE yang berhasil
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menyelesaikan pelaksanaan tugas, pengetahuan mendalam, dan masalah. Oleh karena itu, desain pengajaran
yang baik mendorong ketaatan yang meningkat antar lingkungan belajar serta tempat kerja yang sebenarnya
(Hidayat & Nizar, 2021). Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Dick and Carry (1996)
dalam Sugiyono (2019b) menggunakan istilah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation).

|:::> Development
<—

Implementation

Analysis [ >| Desien

Evaluation

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Nongkosawit 02 Kota
Semarang mata Pelajaran IPAS, Pengumpulan data dilakukan dengan cara; data ahli materi dan media, uji
coba soal, pretest dan posttest, serta data angket respon peserta didik dan guru terhadap media Roda Putar
berbasis Powerpoint, instrumen validasi ahli media, materi dan angket respon peserta didik serta guru dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Validasi Media

Aspek Indikator Jumlah
Butir
Sesuai dengan tingkat Teks dan gambar yang disajikan dalam media Rotar sesuai dengan 4
perkembangan peserta pembahasan materi.
didik Gambar yang disajikan terlihat jelas dan mudah dipahami.

Kartu soal yang disajikan mudah dipahami
Keseluruhan tampilan media Rotar menarik.

Media mudah Media Rotar mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 4
digunakan guru dan Media Rotar dilengkapi dengan petunjuk penggunaan atau buku panduan
peserta didik. Buku panduan atau petunjuk penggunaan media Rotar jelas dan lengkap.

Media Rotar dapat disimpan dan digunakan kembali.
Desain tampilan visual ~ Desain tampilan media Rotar menarik minat belajar peserta didik. 4
media menarik Kesesuaian tata letak, warna, gambar, dan teks dalam media.

Kesesuaian jenis dan ukuran huruf dalam media.
Kesesuaian ukuran media dengan unsur didalamnya.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Validasi Materi

Aspek Indikator Jumlah
Butir
Kesesuaian Materi sesuai dengan capaian pembelajaran. 3
kompetensi yang Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
akan dicapai Gambar dalam media roda putar berbasis powerpoint sesuai dengan pembahasan
materi.
Kesesuaian materi  Materi disajikan dengan jelas dan menarik. 3

Materi disajikan dari bentuk sederhana ke kompleks.
Media dapat memperjelas materi pembelajaran.

Kesesuaian Kemudahan Bahasa pada teks dalam media. 4

karakteristik Materi yang disajikan menambah pemahaman peserta didik.

perkembangan Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Mendorong perkembangan kreativitas pada peserta didik.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Tanggapan Guru dan Peserta Didik

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
1.  Mutu teknis dan penyajian materi Tampilan media 1
Tampilan gambar, teks, dan warna 3
Petunjuk penggunaan 2
2.  Penyajian isi materi Penyajian materi 7
Penyajian Latihan soal 3
3 Kebahasaan dan keterbacaan materi Penggunaan Bahasa dalam media 3
Total 19

Tahap pertama yaitu Analysis, tujuan dari tahap analisis ini adalah supaya dapat menemukan faktor-
faktor yang dapat menyebabkan variasi dalam sebuah kemampuan pembelajaran. Supaya mencapai fase ini,
guru harus mampu memastikan proses yang akan menunjukkan tingkat untuk menutup variasi, dan
menawarkan pendekatan yang didasarkan pada bukti empiris tentang kemungkinan keberhasilan
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan 3 objek yaitu wawancara, studi lapangan, dan memberikan
angket kebutuhan kepada peserta didik dan juga guru. Hal ini merupakan suatu tahap pertama untuk
mengembangan media pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint pada Pembelajaran IPAS Kelas 4.
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas 4 didapatkan bahwa dalam pembelajaran guru belum
sepenuhnya menggunakan media, dan peserta didik mudah bosan saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Tahap kedua Design, tahap ini merupakan rencana atau gambaran dalam menetapkan suatu bentuk
yang menghubungkan ke objek sehingga dapat dilihat. Pada tahap ini peneliti mulai merancang media
pembelajaran dan juga kegiatan belajar mengajar. Dalam merangcang sebuah media pembelajaran peneliti
menggunakan powerpoint serta berbantuan aplikasi canva untuk mendesain kartu soal dan juga buku panduan
permainan. Rancangan media mulai dari membuat cover kemudian membuat lingkarang untuk membuat
sebuah roda.

Tahap ketiga Development, tahap ini merupakan sumber belajar yang dipilih, dibuat dan divalidasi pada
tahap pengembangan, untuk memasukan perbedaan kemampuan pembelajaran karena kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik. Dalam hal ini guru membuat rencana evaluasi selama tahap
pengembangan dan meverifikasinya untuk menghasilkan revisi. Pada tahap ini peneliti telah selesai dalam
merancang desain yang mana selanjutnya peneliti menyerahkan desain kepada ahli validator untuk
memvalidasi media serta materi yang telah dibuat sebelumnya sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan
dari media Roda Putar berbasis Powerpoint. Validasi media dilakukan dengan memberikan rubrik instrumen
media yang mempunyai tiga indikator yaitu tingkat perkembangan peserta didik, media mudah digunakan
guru dan peserta didik, desain tampilan visual media. Selanjutnya untuk validasi materi juga dilakukan dengan
memberikan rubrik instrumen materi yang mempunyai tiga indikator yaitu kesesuaian kompetensi yang akan
dicapai, kesesuaian materi, dan kesesuaian karakteristik perkembangan.

Tahap keempat Implementation, tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa guru
menyiapkan lingkungan belajar serta meghubungkan peserta didik dengan baik selama proses pembelajaran,
pada tahap ini juga mempunyai langkah-langkah umum dalam menyiapkan guru dan peserta didik. Pada tahap
ini produk yang telah dikembangkan akan dilakukan uji dan mendapatkan validasi dari ahli media dan juga
ahli materi. Untuk uji validasi media memperoleh presentase sebesar 96,66% dengan kategori sangat layak.
Sedangkan untuk uji validasi ahli materi memperoleh presentasi sebesar 92% dengan kategori sangat layak.

Tahap kelima Evaluation, tahap ini menghasilkan rencana evaluasi, yang mencakup penjesalan tentang
tuyjuan, metode pengumpulan data, waktu dan individu ataupun kelompok yang bertanggung jawab atas
Tingkat penilaian tertentu. Rencana penliaian juga mencakup seperangkat kriteria evaluasi sumatif dan alat
evaluasi yang umum termasuk dalamnya (Hidayat & Nizar, 2021).

Media pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint dapat dijadikan pandangan baru untuk guru dalam
membuat sebuah media pembelajaran yang menarik. Media Roda Putar berbasis Powerpoint ini dapat
diterapkan karena dapat memudahkan peserta didik dalam memhami materi, selain itu media ini juga sesuai
dengan karakteristik peserta didik yang mana masih suka bermain. Media pembelajaran merupakan alat yang
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan dapat mendorong motivasi peserta didik untuk belajar
(Moto, 2019).
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Tabel 4.

Keterangan
Gambar pertama menunjukkan cover dari media roda putar berbasis
powerpoint, yang di desain menggunakan canva.

Gambar kedua menunjukkan media roda putar, dengan didesain
menggunakan powerpoint, didalam lingkaran terdapat gambar terkait
materi yang diajarkan, kemudian dibagian bawah kata “start” dan
“pause”, dimana ketika peserta didik mengklik “start” maka roda akan
dapat berputar, kemudian Ketika ingin menghentikan peserta didik
dapat mengklik “pause”.

Al
NG N NN NN NN NN
v /\/\/\/\/\/\/\/\

Gambar ketiga menunjukkan kartu soal tampak depan yang terdapat
gambar tarian adat dll, hal ini dapat mempermudah peserta didik
untuk membedakan kartu soal satu dengan yang lainnya.

Gambar keempat menunjukkan kartu soal tampak belakang yang
terdapat butir soal, yang harus dijawab oleh peserta didik.

o detan slals tarian
Aradusnsl y argg bevaial dan
poma  orgr Apusiah s taman

5. ' @ Gambar kelima menunjukkan cover buku panduan, yang mana buku
—— BUKU PANDUAN

panduan ini dapat mempermudah peserta didik dalam menggunakan

OUNU & PERENTA DEDEX
Pemckemn ROTAR media roda putar, karena didalam buku panduannya terdapat aturan
Eemacharagumn Dby dan juga cara bermain media roda putar berbasis powerpoint.

Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu Roda Putar berbasis powerpoint. Sebelum diuji
cobakan media ini sebelumnya sudah mendapatkan validasi dari dosen ahli baik itu media mauapun materi.
Kemudian pada saat melakukan uji coba produk tak lupa juga dilakukan penliaian dari guru, kelompok kecil
yang berjumlah 6 peserta, dan kelompok besar yang berjumlah 15 peserta didik. Hasil uji validasi produk
ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5. Hasil Uji Coba Validasi

No. Subjek Uji Coba Hasil Validasi  Keterangan
1. Uji Ahli Media 96,66% Sangat Layak
2. Uji Ahli Materi 92% Sangat Layak
3. Tes Guru Kelas 100% Sangat Layak
4.  Uj Coba Kelompok Kecil 97,77% Sangat Layak
5.  Uj Coba Kelompok Besar 96,88% Sangat Layak

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji coba produk mendapatkan kategori sangat layak.
Kemudian untuk hasil kefektifan produk dan N-gain akan dicantumkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji-t Efektivitas Produk (Rata-rata)
No. Subjek Hasil Uji Coba Pretest Posttest
1. Uji Coba Kelompok Kecil 57.00 80.00
2. Uj Coba Kelompok Besar 49.14 80.14

Tabel 7. Hasil Uji N-gain

. g Rata-Rata . .

Kelas Jumlah Peserta Didik Protest Posttest N-gain Kreteria
Kelompok Kecil 6 57.00 80.00 0,728 Tinggi
Kelompok Besar 15 49.14 80.14 0,796 Tinggi

Hasil analisis data didapatkan bahwa media pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint dalam
kategori sangat layak digunakan dan efektif dalam pembelajaran yang berlangsung di kelas IV SD Negeri
Nongkosawit 02 Kota Semarang pada materi Keanekaragaman Budaya Di Indonesia. Dalam penelitian ini
keefektifan dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran dengan menggunakan media Roda Putar Berbasisi Powerpoint di kelas IV
SD Negeri Nongkosawit 02 pada materi Keanekaragaman Budaya Di Indonesia. Salah satu tugas guru adalah
menggunakan media sebagai alat pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan mereka. Media pembelajaran sangat penting dan berdampak besar pada proses pembelajaran, ini
termasuk dalam membuat lingkungan belajar yang menarik, kreatif, efisien dan menyenangkan (Laurina &
Alfiansyah, 2023). Roda putar adalah media pembelajaran edukatif yang dibuat dari bahan sederhana yang
menarik minat peserta didik untuk belajar karena penggunaannya yang mudah (Ningrum, 2021). Media
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pada saat kegiatan belajar, tentunya semua materi
dapat digunakan dengan media yang sama. Media pembelajaran sendiri dapat digunakan sebagai alat
komunikasi untuk mendorong pikiran, perhatian dan minat belajar peserta didik. Salah satu inovasi dalam
media pembelajaran adalah roda putar, yang digunakan supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Efek dari
penggunaan media roda putar adalah meningkatkan hasil belajar bahwa dalam penggunaan media roda putar
ketika digunakan dalam pembelajaran sangat memberikan dampak pada hasil belajar peserta didik menjadi
meningkat (Solichah et al., 2020). Pada saat mengikuti pembelajaran peserta didik sangat tertarik dan
semangat untuk mencapai keberhasilan dan mereka sangat antusias dengan proses belajar mengajar yang
menggunakan media roda putar (Apdoludin et al., 2022). Meningkatnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat
dari hasil pretest dan postest yang menunjukkan adanya peningkatan sebelum dan sesudah media roda putar
berbasis powerpoint, dengan perolehan skor pada kelompok kecil mendapatkan pretest 57.00 dan posttest 80.00
sedangkan untuk kelompok besar memperoleh skor pretest 49.14 dan 80.14 dapat terlihat bawah adanya suatu
perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan media roda putar berbasis powerpoint.

Media roda putar berbasis powerpoint ini dilbuat untuk meningkatkan minat, antusiasme, dan keinginan
peserta didik, permainan seperti ini mendorong peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran
sehingga tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru saja, namun peserta didik terlibat
dalam permainan ini dengan berpartisipasi dalam permainan, menjawab pertanyaan, berkompetisi dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari (Nawangwulan et al., 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh Hamzah et al (2019) menyatakan bahwa dengan menggunakan N-gain dengan hasil
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kategori sedang, media roda putar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik peningkatan motivasi
belajar juga berada kriteria sedang. Motivasi adalah tentang bagaimana mengarahkan potensi peserta didik
untuk dapat bekerja sama dengan baik supaya mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Media roda putar
dapat digunakan dalam latihan maupun mengulas materi, peserta didik dapat menggunakan roda putar
berulang-ulang untuk meningkatkan pengetahuan mengenai materi yang dipelajari, yang akan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik (Puspita Sari et al., 2024). Hal ini dapat dilihat bahwa dengan adanya media roda
putar berbasis powerpoint dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar karena media
roda putar ini merupakan salah satu media yang dilakukan dengan cara belajar sambil bermain. Meningkatnya
motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan media roda putar juga dapat dilihat dari hasil uji coba
yang telah dilakukan dengan mendapatkan presentase dari kelompok kecil sebesar 97,77%, kelompok besar
96,88%, dan guru mendapatkan 100% dengan kategori sangat layak, dengan ini sehingga media Roda Putar
berbasis Powerpoint dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena penggunaan media permainan
menarik dan juga mudah digunakan bagi peserta didik dalam kegiatan belajar.

Dalam hal ini didukung dengan adanya penelitian terdahulu yang menggunakan media Roda Putar
dalam pembelajaran yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maulya et al (2021) menyatakan bahwa media Roda
Putar sangat layak digunakan dengan didapatkan hasil kelayakan dari ahli media memperoleh nilai 98,83%
dan dari ahli materi memperoleh nilai 82,85% dengan hal ini maka dapat disimpulkan bahwa media Roda Putar
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang
dilakukan oleh Nuzulia & Zain (2020) yang didapatkan hasil kelayakan ahli materi 86%, ahli media 86% dan
94% dari pembelajaran, kemudian roda putar ini juga mempunyai tingkat kemenarikan yang mendapatkan
presentase sebesar 87,1%. Dari penelitian ini hasil nilai posttest menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dari hasil pretest yang mana ditunjukkan dengan perbedaan nilai rata-rata sebesar 36. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Nantri Ayunda Putri et al (2022) menyatakan bahwa dalam penggunaan media
roda putar menunjukkan tergolong baik, dengan adanya media roda putar peserta didik menjadi lebih aktif
dikelas serta dapat membangun semangat peserta didik dalam kegiatan belajar. Penelitian yang dilakukan oleh
Ningrum (2021) dengan medapatkan hasil kelayakan ahli materi 100%, ahli media 90%. Kemudian untuk uji
coba perorangan media mendaptkan nilai 90%, uji kelompok kecil 90%, uji kelompok besar 92,6%, dengan
kriteria media dikatakan layak. Berdasarkan hasil tersebut, maka media permainan roda putar efektif untuk
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Dari hasil penelitian ini dalam mengembangkan media pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint
khususnya pada materi keanekaragaman budaya diindonesia dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu
Pengetahua Sosial di kelas IV, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint
dapat memberikan dampak yang baik terhadap kegiatan belajar mengajar. Media Roda Putar bersasis
Powerpoint layak dan efektif digunakan untuk peserta didik dalam pembelajaran, hal ini ditunjukkan dengan
adanya hasil dari validator ahli materi dan media yang mendapatkan kategori sangat layak. Kemudian dengan
adamya media pembelajaran Roda Putar berbasis Powerpoint berdampak positif pada hasil belajar peserta didik
menjadi lebih meningkat dibandingkan sebelum menggunakan media pembelajaran, hal ini dapat dibuktikan
dari hasil pretest dan postets yang telah dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik juga merasa lebih mudah
memahami materi dengan berbantuan media pembelajaran di kelas IV SD Negeri Nongkosawit 02 Kota
Semarang.
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